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KATA PENGANTAR 

  
 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT Tuhan Yang Maha Esa, karena atas Karunia dan Rahmat-

Nya Prosiding Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia#2  yang telah diselenggarakan oleh Jurusan Kimia 

FMIPA UNIMED  pada tanggal 11 Desember 2021 melalui Virtual Conference dapat diselesaikan. Ucapan terima 

kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang telah membantu dalam penyusunan prosiding ini.  

Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia adalah seminar tahunan yang diselenggarakan oleh Jurusan 

Kimia Unimed. Pada Seminar ke dua ini mengambil tema  “Peran Strategis Kimia Dan Pendidikan Kimia 

Terhadap Pengembangan Ilmu Pengetahuan Dan Teknologi Dalam Revolusi 4.0 Di Era New Normal”. Melalui 

skegiatan seminar ini berbagai hasil penelitian, ide dan pemikiran peneliti di bidang kimia, praktisi kimia dan 

pendidikan kimia telah dipresentasikan.  

Prosiding ini memuat karya tulis terdiri dari berbagai hasil penelitian dalam bidang kimia dan pendidikan 

kimia. Makalah yang dimuat dalam prosiding ini meliputi makalah dari keynote  dan invited speaker, makalah dari 

pemalakah utama dari bidang Kimia meliputi sub bidang Kimia Analitik, Kimia Orgnik dan Anorganik, Kimia Fisik 

dan Polimer, Biokimia dan Bioteknologi dan makalah utama  Pendidikan Kimia. 

Semoga penerbitan prosiding ini dapat bermanfaat baik untuk kalangan kimiawan, pengguna ilmu kimia dan 

pemerhati pendidikan kimia maupun pembaca lainnya dalam pengembangan penelitian dimasa akan datang. Akhir 

kata kepada semua pihak yang telah membantu, kami ucapkan  

terima kasih. 
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SAMBUTAN KETUA PANITIA 

 
Assalaamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh,  

Selamat pagi dan salam sejahtera untuk kita semua.  

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan karunia-

Nya, sehingga pada pagi hari ini kita dapat berkumpul untuk mengikuti acara Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan 

Kimia#2 Jurusan kimia FMIPA UNIMED dengan tema “Peran Strategis Kimia dan Pendidikan Kimia Terhadap 

pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dalam Revolusi Industri 4.0 di Era New Normal”.   Dengan 

menghadirkan Dr. Harry Firman, M.Pd (UPI), Prof. Dr. Karna Wijaya, M.Eng (UGM), Dr. Asep Wahyu Nugraha 

(UNIMED) sebagai keynote speaker dan Drs. Zulfan Mazaimi, M.Pd (Ketua PPSKI-Sumut), Dr. Eng. Yulia Eka Putri 

(Unand) dan Dr. Vivi Purwandari (Universitas Sarimutiara Indonesia) sebagai  invited speaker. 

Seminar Nasional ini diselenggarakan dengan tujuan untuk: 1) Mengkomunikasikan dan memfasilitasi 

interaksi professional antar komunitas kimia dan pendidikan Kimia di Indonesia untuk saling berbagai informasi dan  

2) Meningkatkan kerjasama antara para pendidik, peneliti dan praktisi. Kegiatan Seminar Nasional ini diharapkan 

dapat menjadi forum pertemuan antara ilmuwan  peneliti dalam bidang kimia, praktisi kimia, dan pendidikan kimia, 

serta stake holder lainnya untuk bekerjasama dan sharing terkait peran Strategis kimia dan pendidikan kimia Terhadap 

pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dalam Revolusi Industri 4.0 di Era New Normal. Untuk mencapai 

tujuan tersebut, kami panitia telah mengundang Dosen, peneliti, pendidik, mahasiswa dan pemerhati dalam bidang 

kimia dari berbagai instansi di wilayah tanah air. Undangan tersebut telah ditanggapi oleh registrasi peserta sebanyak 

150 orang peserta dari berbagai kalangan dan wilayah Ujung Timur sampai Barat Indonesia dengan 86 peserta akan 

mempersentasikan makalahnya. 

Akhir kata Kami panitia menyampaikan terimakasih kepada keynote speaker dan invited speaker, peserta dan 

pemakalah, juga segenap undangan kami atas peran sertanya dalam seminar ini. Panitia telah berusaha untuk 

mempersiapkan seminar ini dengan sebaik-baiknya, namun kami meminta maaf apabila terdapat kekurangan dalam 

pelayanan kami  Kami. Kiranya kegiatan seminar nasional ini dapat memberikan manfaat bagi kita semua. 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh 

 

 

Medan, 11  Desember  2021 

Ketua Panitia , 
  

 

Dr. Ahmad Nasir Pulungan, M.Sc 

NIP. 198106182012121005 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 

 

SAMBUTAN KETUA JURUSAN 

 
Assalaamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh,  

Selamat pagi dan salam sejahtera untuk kita semua.  

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga kita dapat  mengikuti 

acara Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia#2 Jurusan kimia FMIPA UNIMED. Kami mengucapkan 

selamat datang kepada seluruh peserta seminar dan semoga kegiatan seminar ini dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu Kimia dan Pendidikan Kimia. Kegiatan Seminar ini juga diharapkan dapat menjadiwadah  bagi 

ilmuwan  peneliti dalam bidang kimia, praktisi kimia, dan pendidikan kimia, serta stake holder lainnya untuk 

bekerjasama dan sharing terkait peran Strategis kimia dan pendidikan kimia Terhadap pengembangan Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi dalam Revolusi Industri 4.0 di Era New Normal. 

Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia#2 tahun 2021 ini bertema” peran Strategis kimia dan 

pendidikan kimia Terhadap pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dalam Revolusi Industri 4.0 di Era New 

Normal” Dengan menghadirkan Dr. Harry Firman, M.Pd (UPI), Prof. Dr. Karna Wijaya, M.Eng (UGM), Dr. Asep 

Wahyu Nugraha (UNIMED) sebagai keynote speaker dan Drs. Zulfan Mazaimi, M.Pd (Ketua PPSKI-Sumut), Dr. 

Eng. Yulia Eka Putri (Unand) dan Dr. Vivi Purwandari (Universitas Sarimutiara Indonesia) sebagai  invited 

speaker.Penyelenggraan seminar nasional ini begitu penting bagi kami Jurusan Kimia FMIPA UNIMED dalam 

rangka meningkatka peran serta mahasiswa dan dosen dalam kegiatan pertemuan ilmiah dan publikasi yang akan 

menunjang pada akreditasi Jurusan Kimia FMIPA UNIMED. 

Saya selaku ketua Jurusan Kimia FMIPA UNIMED mengucapkan terimaksih yang sebesar-besarnya kepada 

seluruh panitia yang telah bekerja keras untuk terselenggarakannya kegiatan seminar ini. Akhir kata, semoga apa yang 

menjadi tujuan dan harapan pada kegiatan Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia ini dapat terwujud serta 

dapat memberikan manfaat bagi kita semua. 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh. 

 

 

 

 

Medan, 11  Desember  2021 

Ketua Jurusan FMIPA UNIMED 
  

 

Dr. Ayi Darmana, M.Si 

NIP. 196608071990101001 
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SAMBUTAN  DEKAN 

 
Assalamualaikum..W..Wbr…….Salam Sejahtera bagi kita semua,  

Puji syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa berkat rahmat dan karuniaNya kita dapat 

mengikuti kegiatan Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia#2 yang diselenggarakan oleh Jurusan Kimia 

FMIPA UNIMED. Kegiatan Seminar ini menghadirkan keynote speaker Dr. Harry Firman, M.Pd (UPI), Prof. Dr. 

Karna Wijaya, M.Eng (UGM), Dr. Asep Wahyu Nugraha (UNIMED), dan invited speaker Drs. Zulfan Mazaimi, 

M.Pd (Ketua PPSKI-Sumut), Dr. Eng. Yulia Eka Putri (Unand) dan Dr. Vivi Purwandari (Universitas Sarimutiara 

Indonesia). Kami mengucapkan selamat datang kepada seluruh peserta seminar dan semoga kegiatan ini memberikan 

kontribusi positif bagi pengembangan Ilmu Kimia dan Pendidikan kimia.  

Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia Jurusan Kimia FMIPA UNIMED telah ditetap sebagai 

kegiatan rutin yang diselenggarakan setiap tahunnya. Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan kimia#2 tahun 2021 ini 

mengangkat tema “ Peran Strategis Kimia dan Pendidikan Kimia terhadap Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi dalam Revolusi Industri 4.0 di Era New Normal”.  Meski kita saat ini masih belum keluar dari masa 

pandemik CoVID-19, namun perkembangan teknologi yang begitu pesat di era industi 4.0 telah melahirkan peluang 

dan tantangan baru. Karenanya penelitian dalam bidang Kimia dan teknik pembelajarannya harus dapat berkontribusi 

pada peningkatan dan pengembangan ketrampilan digital (ICT) dalam proses pembelajaran, dan juga mampu 

mengintegrasikan teknolgi tersebut dalam kegiatan penelitian dilaboratorium kimia. Peningkatan dan pengembangan 

tersebut tentu saja baik ditinjau dari sisi materi, teknologi pembelajaran, kegiatan penelitian, dan pembentukan 

karakter. Melalui kegiatan Seminar Nasional ini, Kami berharap  bapak/ibu dapat bertukar pikiran untuk dapat 

mensinergikan hasil-hasil penelitian dikampus dengan kebutuhan masyarakat dan kolaborasi dengan stakeholder dan 

industri dalam rangka menterjemahkan tema diatas. 

Akhir kata, Kami mengucapkan terimakasih kepada seluruh panitia yang telah bekerja keras untuk 

terselenggranya kegiatan seminar ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Medan, 11 Desember 2021 

        Dekan FMIPA UNIMED 

 

 
        Prof. Dr. Fauziyah Harahap, M.Si 

        NIP. 1966072811991032002  
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Abstrak 

Pembelajaran kimia adalah salah satu pelajaran yang sulit bagi kebanyakan siswa tingkat SMA. Salah 

satu materi dalam pembelajaran kimia adalah laju reaksi, materi ini diajarkan pada kelas XI IPA 

semester ganjil di SMA dan merupakan materi yang bersifat abstrak, memerlukan kemampuan 

pemahaman, mengahafal, menghitung dan menganalisis serta keaktifan peserta didik untuk berlatih 

untuk benar-benar memahami konsep. Pada situasi saat ini, pandemic Covid-19 mengharuskan 

pembelajaran dilakukan secara luring dan daring yang kurang sempurna mengingat keterbatasan 

sekolah dan pembelajaran yang dilaksanakan lebih banyak menggunakan grup whatsapp dan google 

classroom yang berdampak pada rendahnya hasil belajar dan motivasi belajar peserta didik. Sehingga 

diperlukan sebuah media yang sesuai dengan keadaan saat ini. Salah satu media yang dapat digunakan 

adalah iSpring Presenter yang dapat mengubah slide presentasi menjadi berbentuk flash dan lebih 

interaktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengamati hasil belajar, peningkatan hasil belajar, motivasi 

serta korelasi antara motivasi terhadap hasil belajar siswa yang akan dilakukan di SMAN 2 Lubuk 

Pakam kepada 1 kelas eksperimen sebanyak 36 orang. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa hasil rata- 

rata pre-test siswa sebesar 48,5 dan rata-rata post-test sebesar 79,3 dengan gain sebesar 0,598 pada 

kategori sedang, sedangkan motivasi belajar siswa sebesar 71,967 dengan kategori tinggi serta diperoleh 

bahwa terdapat hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar siswa dimana rhitung sebesar 0,436 

dan rtabel sebesar 0,361. 

Kata kunci : Laju Reaksi, iSpring Presenter, Hasil Belajar, Motivasi Belajar 

Abstract 

Chemistry is one of the difficult lessons for most high school students. One of the study in chemistry is the 

rateof reaction that taught in Science Eleventh Grade which is in odd semester. This study is abstract, 

requires the ability to understanding, memorizing, calculating, analyzing, and the activeness of learners to 

practice to truly understand the concepts. In the current situation, the Covid-19 pandemic requires learning to 

be done offline and online which is less than perfect considering the limitations of school and learning that is 

carried out more using whatsapp groups and goolge classrooms that have an impact on the low learning 

outcomes and learningmotivation of learners. So, it’s really important to use a learning media that is in 

accordance with this situation. One of the learning media that can be used is iSpring Presenter which can 

change the presentation slides into flash and become more interactive. This study aims to observe learning 

outcomes, improvement of learning outcomes, motivation and correlation between motivation to students 

learning outcomes that will be conducted at SMAN 2 Lubuk Pakam to 1 experimental class of 36 people. From 

the results of the study obtained that the pre- test average score is 48,5 and the post-test average score is 79,3 

with the gain is 0,598 which is in moderate category, while the student’s learning motivation score is 71,967 

which is in high category. It was also known that there was a correlation between learning motivation and the 

student’s learning outcomes where the r counted is 0,436 and the r table is 0,361. 

 

Keywords: Rate of Reaction, iSpring Presenter, Learning Outcomes, Learning Motivation 
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1. Pendahuluan 

 

Pembelajaran kimia adalah salah satu bagian dari bidang studi Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan 

merupakan salah satu pelajaran yang sulit bagi kebanyakan siswa tingkat SMA, karena terdapat banyak materi 

dan perhitungan di dalamnya [1]. Salah satu materi dalam pembelajaran kimia adalah laju reaksi, materi ini 

diajarkan pada kelas XI IPA semester ganjil di SMA, yang mempelajari tentang proses perubahan konsentrasi 

reaktan atau produk persatuan waktu, yang terdiri dari pengertian laju reaksi, hukum laju dan penentuannya, 

teori tumbukan serta factor yang mempengaruhi laju reaksi [2]. Laju reaksi merupakan materi yang bersifat 

abstrak, memerlukan kemampuan pemahaman, mengahafal, menghitung dan menganalisis serta keaktifan 

peserta didik untuk berlatih sehingga peserta didik benar-benar memahami konsep [3]. 

Dalam situasi sekarang ini, pandemic Covid-19 berpengaruh terhadap proses pembelajaran di SMAN 1 

Sumbul dimana yang sebelumnya pembelajaran dilaksanakan secara tatap muka sekarang menjadi pembelajaran 

daring dan luring. Sementara itu pembelajarn daring dan luring yang dilakukan ini juga kurang sempurna 

mengingat keterbatasan dari sekolah dan pembelajaran yang dilaksanakan lebih banyak menggunakan grup 

whatsapp dan google classroom yang berdampak pada rendahnya hasil belajar dan motivasi belajar peserta didik 

dimana masih belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75. 

Sehubungan dengan terjadinya pandemic pandemi Covid-19 yang mengharuskan pembelajaran dilakukan 

secara daring (jarak jauh), Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia mengeluarkan Surat Edaran 

Nomor 4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran COVID 

pada 24 Maret 2020, yang menjelaskan bahwa proses belajar dilaksanakan dari rumah melalui pembelajaran 

daring/jarak jauh sehingga memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa [4]. Maka diperlukan 

sebuah media yang sesuai dengan keadaan saat ini. 

Pembelajaran dalam bentuk e-learning memungkinkan siswa dan guru dapat berbagi pengetahuan secara 

tepat waktu menggunakan perangkat teknologi kecil seperti tablet atau smartphone. Survei terbaru yang 

mengeksplorasi praktik pembelajaran seluler di pendidikan tinggi oleh Pusat Penelitian Terapan Educause 

menunjukkan 67% siswa yang disurvei percaya bahwa perangkat tersebut penting untuk kesuksesan akademis 

mereka [5]. 

Media pembelajaran berbantuan teknologi dan informasi (TIK) dapat digunakan untuk menjadikan 

pembelajaran menjadi menarik dan memberikan dampak yang positif terhadap performa akademik berupa 

motivasi belajar dan hasil belajar peserta didik. Penggunaan media pembelajaran merupakan salah satu 

penerapan gaya belajar abad ke-21 yang berpotensi untuk membantu meningkatkan performa akademik peserta 

didik berupa hasil belajar pada ranah kognitif, metakognitif, afektif, dan sosial budaya. Media pembelajaran jenis 

ini memungkinkan peserta didik belajar tidak terbatas oleh waktu dan tempat dengan aplikasi yang menarik [6]. 

Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan adalah iSpring Presenter. Ispring Presenter 

merupakan salah satu tool yang biasa digunakan dalam pembelajaran dengan e-learning LMS (Learning 

Management System) dimana software ini dapat mengubah file presentasi menjadi bentuk flash dan bentuk 

SCORM/AICC. Perangkat lunak iSpring   tersedia dalam bentuk free (gratis) dan berbayar. Ispring Presenter 

tidak terlalu memerlukan keahlian yang rumit karena software ini dapat diintegrasikan dengan mudah dalam 

Micrososft Power Point. Sehingga para guru dan pengajar akan lebih mudah menampilkan informasi melalui 

suara, gerakan, gambar dan warna baik secara alami maupun manipulasi, sehingga membantu guru untuk 

menciptakan suasana belajar menjadi lebih hidup, tidak monoton dan tidak membosankan dengan adanya 

iSpring Presenter[7]. 

Penggunaan multimedia interaktif yang digunakan sebagai model pembelajaran yakni dengan software 

iSpring dapat dijadikan sebagai sarana pembelajaran untuk meningkatkan motivasi dan kreativitas belajar. Media 

yang digunakan membuat peserta didik menjadi aktif dalam proses pembelajaran [8]. 

Dari penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa tanggapan siswa, guru, maupun dosen ahli 

menunjukkan bahwa tampilan media iSpring Presenter ini sudah memiliki kualitas yang baik dan menarik untuk 

mempelajari materi yang disajikan oleh media [9]. Selain itu, multimedia pembelajaran interaktif berbasis 

Powerpoint-iSpring Presenter telah memenuhi kriteria valid dan praktis [10]. Maka media pembelajaran iSpring 

Presenter telah layak dan dapat digunakan sebagai media pembelajaran. 

Oleh karena itu dalam penelitian ini akan  mengamati hasil belajar, peningkatan hasil belajar, motivasi dan 

hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan media pembelajaran kimia 

interaktif iSpring Presenter.  
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2. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 2 Lubuk Pakam pada bulan September sampai Desember 2021. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIPA di SMAN 2 Lubuk Pakam tahun ajaran 

2021/2022 yang terdiri dari 5 kelas MIPA, satu kelas berisi 36 orang siswa. Sehingga jumlah seluruh siswa 

adalah 180 orang sementara Sampel penelitian terdiri dari 1 kelas, diambil secara purposive sampling, dimana 

pada kelas tersebut (eksperimen) diberikan pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran kimia 

interaktif iSpring Presenter. Penelitian ini diawali dengan pemberian pre-test sebagai tes awal untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa, kemudian akan diberikan pembelajaran dengan media iSpring Presenter dan 

selanjutnya akan diberikan pre-test untuk mengukur hasil belajar siswa serta angket motivasi untuk mengetahui 

motivasi belajar siswa. Sebelum digunakan, seluruh instrumen akan divalidasi terlebih dahulu kepada validator 

ahli dan kepada siswa yang telah mempelajari materi Laju Reaksi. 

 

2.1 Instrumen Tes Hasil Belajar 

Instrumen penelitian ini meliputi instrument tes dalam bentuk pilihan ganda yang akan distandarisasi dan 

disesuaikan dengan topik penelitian. Instrumen tes ini terdiri dari 40 soal pertanyaan dengan option (a, b, c, d 

dan e) yang harus dijawab oleh siswa sebagai responden dengan skor maksimal yang dicapai 1 dan skor minimal 

dicapai 0. Sebelum digunakan, instrumen akan divalidasi terlebih dahulu kepada validator ahli kemudian 

selanjutnya akan diujikan kepada siswa kelas XII yang telah mempelajari materi laju reaksi. Data yang diperoleh 

akan dianalisis untuk mengukur validitas butir tes, tingkat kesukaran soal, daya beda soal, dan reliabilitas soal. 

Jika telah memenuhi syarat, maka intrumen dapat digunakan sebagai pre-test dan post-test. 

 

2.2 Instrumen Motivasi Belajar 

Instrumen yang digunakan untuk mengamati hasil belajar adalah instrumen non tes berupa angket yang 

terdiri dari 40 pernyataan dan 4 skala nilai yaitu 1, 2, 3 dan 4. Sebelum digunakan, angket akan divalidasi (isi) 

kepada dosen ahli sehingga diperoleh angket yang valid. Setelah itu, data yang diperoleh akan dianalisis secara 

deskriptif dengan membandingkan ke tabel kriteria motivasi belajar. 

 
2.3 Prosedur Penelitian 

 
Gambar 1. Skema pelaksanaan penelitian 
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2.4 Teknik Pengolahan Data Hasil Belajar 

 

Data hasil belajar yang diperoleh akan diolah untuk memperoleh skor siswa. Penskoran pilihan ganda dapat 
dilakukan dengan rumus : 

 

100x
N

B
Skor   

 
Dengan:  

B = Jumlah jawaban benar yang diperoleh siswa  

N = Jumlah soal  

 

Kemudian untuk nilai perolehan siswa, akan dihitung menggunakan rumus: 

 

100x
SkorTotal

hanSiswaSkorPerole
Nilai   

 
2.5 Teknik Pengolahan Data Motivasi Belajar 
 

Untuk menghitung data hasil motivasi belajar siswa di kelas eksperimen maka dilakukan analisis 

deskriptif untuk melihat tinggi rendahnya motivasi siswa. Rumus yang digunakan untuk melihat motivasi 

belajar siswa adalah : 

 

100x
alSkorMaksim

perolehSkoryangDi
asiNilaiMotiv   

 

Kriteria nilai hasil angket motivasi belajar siswa pada aspek afektif dapat dilihat pada table berikut ini : 
 

Tabel 1 Kriteria Motivasi Siswa 
 Nilai Klasifikasi 
 81-90 Sangat Tinggi 
 71-80 Tinggi 
 61-70 Sedang 
 51-60 

<51 

Rendah 

Sangat Rendah 

 
2.6 Teknik Analisis Data 

  

Data yang diperoleh akan dianalisis melalui uji normalitas dan uji homogenitas sebagai uji prasyarat dalam 

uji statistic parametrik. 

2.6.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan uji untuk melihat apakah sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

atau tidak. Pengujian normalitas data dilakukan dengan Uji Chi Kuadrat (x
2
) dilakukan dengan cara 

membandingkan baku/standar (A) dengan kurva normal yang terbentuk dari data yang terkumpul [11]. 

Langkah-langkah yang dilakukan dengan menggunakan uji normalitas Chi Kuadrat (x
2
): 

1. Jumlah interval kelas (JK) = 6 
2. Menghitung panjang kelas interval 

6
)(

ilDataTerkecarDataTerbes
PKasPanjangKel


  
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3. Membuat tabel penolong untuk harga Chi Kuadrat (x
2
) 

4. Membandingkan harga chi kuadrat (x
2
) hitung dengan harga chi kuadrat (x

2
) pada tabel α = 0,05. Jikachi 

kuadrat (x
2
) hitung < harga chi kuadrat (x

2
) tabel maka sampel tersebut berdistribusi normal. 

 

2.6.1 Uji Homogenitas 

 

Jika diperoleh data yang berdistribusi normal maka selanjutnya dilakukan uji homogenitas. Uji homogenitas 

pada prinsipnya ingin menguji apakah sebuah grup data mempunyai varians yang sama diantara anggota grup 

tersebut. Jika kita memiliki sampel berukuran n dengan data: X1, X2, X3, X4, ..., Xn dan rata-rata = X maka 

homogenitas dapat diketahui dengan menghitung varian dan standar deviasi sampel dengan rumus:
2

2

2

1

































XX

n

XX

S

i

i

 

 

1

1




n
S                             

[11] 

 

2.6.2 Uji Gain 

Persentase peningkatan hasil belajar dapat dihitung langsung dicari rata-rata nilai seluruh siswa untuk 

masing-masing kelas. Rumus g factor yang digunakan adalah: 
g = skor posttest − skor pretest 

skor m ks mum − skor pretes 
dengan kriteria : 

g < 0,3 : Rendah 

0,3≤ g ≤0,7 : Sedang 
g > 0,7 : Tinggi [12] 

 

2.6.3 Uji Hipotesis I Hasil Belajar 

 

Setelah dilakukan pengujian normalitas dan homogenitas data dan apabila diperoleh data tersebut 

berdistribusi normal dan homogen maka uji hipotesis dapat menggunakan analisis statistik parametrik yakni 

menguji hipotesis penelitian dengan Uji T Satu Pihak (uji pihak kanan), dengan rumus : 

 

n

S

X
thitung

0



 

 

 

Dengan daerah kritis pada : t > tα , thitung > ttabel (α) (db = n-1), maka Ha diterima karena berada pada daerah 
penolakan Ho [11]. 

 

2.6.4 Uji Hipotesis II Korelasi Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar 

 

Korelasi sederhana antara motivasi belajar siswa dan hasil belajar kimia, dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus korelasi product moment, untuk mengetahui hubungan dua variabel. Menurut Sugiyono 

(2010) rumus korelasi product moment antara lain sebagai berikut: 
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Jika r hitung > r tabel (α=0,05) dan db = (n – 1) maka terdapat korelasi antara data tersebut [13]. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil Penelitian 

3.1.1. Analisis Data Instrumen Tes 

Analisis instrumen tes yang dilakukan peneliti dimulai dengan menyediakan instrumen tes sebanyak 40 soal 

berbentuk pilihan berganda dengan lima pilihan jawaban diantaranya a, b, c, d, dan e yang telah mencakup setiap 

indikator yang ada pada materi laju reaksi. Kemudian, instrumen tes tersebut diujicobakan kepada siswa kelas XII 

MIPA 4 di SMAN 2 Lubuk Pakam sebanyak 35 responden. 

Setelah diujicobakan kepada siswa, data yang diperoleh akan dianalisis untuk mengetahui butir soal yang 

dapat digunakan untuk soal pretest dan posttest. Analisis data yang dilakukan disajikan dalam tabel 2. 

Tabel 2 Analisis Instrumen 

Aspek N Hasil Analisis Ket. 

Validitas 40 r hit > r tabel 29 Valid 

Tingkat Kesukaran 20 0.20 - 1.0 25 MS, 4 TMS 

Daya Beda 20 0.2-0.8 Sesuai syarat 

Reliabilitas 20 0.92 Reliabel 

 

Setelah itu dipilih 20 soal dari 25 yang memenuhi syarat untuk digunakan sebagai instrumen tes pada 

penelitian ini. 

3.1.2. Analisis Data Hasil Penelitian 

3.1.2.1. Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar yang dianalisis dalam pengujian hipotesis adalah data post-test dari kelas eksperimen. 

Sebelum proses pembelajaran, sampel terlebih dahulu diberikan tes awal (pre-test) yang bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan awal masing-masing siswa pada kelas eksperimen. Selanjutnya dilakukan pembelajaran 

sesuai dengan RPP yang telah disusun. Pada akhir proses pembelajaran akan diberikan tes akhir (post-test) pada 

kelas untuk mengetahui hasil belajar siswa. Diperoleh nilai pre-test dan post-test pada kelas eksperimen dalam 

gambar 2. 

 

Nilai Rata-rata Hasil Belajar 

100 
 
 

50 

  

 
79.3 

 
48.5 

 

0 
Pre-test Post-test 

Gambar 2. Grafik Nilai Pre-test dan Post-test pada Kelas Eksperimen 
 

Dimana diketahui bahwa perolehan rata-rata nilai pretest pada kelas eksperimen yaitu 48,6538. Sedangkan 
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tabel 

perolehan rata-rata nilai untuk postest, kelas eksperiment yaitu 77,5. 

 

3.1.2.2. Motivasi Belajar Siswa 

 

Berdasarkan analisis motivasi sesuai perhitungan pada lampiran 31 diperoleh nilai rata-rata motivasi siswa 

yang disajikan pada tabel 3. 

Tabel 3 Data Hasil Motivasi Belajar 
 

Kelas Rata-rata Motivasi Kriteria Keterangan 
 

81-90 : Sangat Tinggi 

71-80 : Tinggi 

Eksperimen 71,967 61-70 : Sedang 
51-60 : Rendah 
<51 : Rendah 

Tinggi 

 

 

3.1.3. Analisis Data Hasil Belajar 

3.1.3.1. Uji Normalitas 
 

Uji Normalitas dilakukan pada nilai pre-test dan post-test dengan uji Chi-Kuadrat. Data dikatakan 

berdistribusi normal ketika nilai X
2

hitung < X
2

tabel. Hasil data uji normalitas dapat dilihat d dalam tabel 4 dan tabel 5. 

.  

Tabel 4 Uji Normalitas Data Pre-test 
2 

hitung 
2 
tabel Α Keterangan 

 

Eksperimen 7,3 11,07 0,05 Normal 
 

Tabel 5 Uji Normalitas Data Post-test 
2 

hitung 
2 
tabel Α Keterangan 

 

Eksperimen 9,25 9,488 0,05 Normal 
 

3.1.3.2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh bersifat homogen atau tidak yang 

dilakukan melalui dengan menghitung varian dan standar deviasi sampel dengan rumus: 

 

S2  = 
∑(Xi−K )2  

dan S = √
∑(Xi−K )2 

𝑛−1 

 

Hasil uji homogenitas dapat dilihat tabel 6 dan tabel 7 

𝑛−1 

 

Tabel 6 Uji Homogenitas Data Pre-test 

Kelas S
2
 S Keterangan 

Eksperimen  58,879  7,673  Data Homogen 
 

 

Tabel 7 Uji Homogenitas Data Pre-test 

Kelas S
2
 S Keterangan 

Eksperimen  44,368  6,661  Data Homogen 
 

3.1.4. Analisis Data Motivasi Belajar 

3.1.4.1. Uji Normalitas 
 

Uji Normalitas dilakukan pada nilai motivasi belajar dengan uji Chi-Kuadrat. Data dikatakan berdistribusi 

normal ketika nilai X
2

hitung< X Tabel 
2. Hasil data uji normalitas dapat dalam tabel 8. 

Tabel 8 Uji Normalitas Data Motivasi Belajar 

Kelas X
2
 hitung X

2
 Α Keterangan 

Eksperimen 5,75 12,592 0,05 Normal 
 

3.1.4.2. Uji Homogenitas 

 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh bersifat homogen atau tidak yang 

Kelas X X 

Kelas X X 
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dilakukan melalui dengan menghitung varian dan standar deviasi sampel dengan rumus: 

S2  = 
∑(Xi−K )2  

dan S = √
∑(Xi−K )2 

𝑛−1 

Perhitungan uji homogenitas dapat dilihat pada tabel 9. 
𝑛−1 

 

Tabel 9 Uji Homogenitas Data Motivasi Belajar 
 

Kelas S
2
 S Keterangan 

Eksperimen  75,333  9,6794  Data Homogen 
 

3.1.5. Uji Gain 

Berdasarkan perhitungan nilai gain diperoleh hasil rata-rata gain kelas eksperimen pada tabel 10 

. 

Tabel 10 Data Peningkatan Hasil Belajar 

 
 

Berdasarkan perhitungan maka diperoleh bahwa: Peningkatan hasil belajar setelah pembelajaran 

menggunakan media pembelajaran kimia interaktif iSpring Presenter sebesar 59,8%. 

 

3.1.6. Uji Hipotesis I (Hasil Belajar) 

 

Setelah uji prasyarat telah terpenuhi, maka dapat dilakukan uji hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan 

dengan uji t-pihak kanan untuk mengetahui penerimaan atau penolakan hipotesis. Kriteria pengujian jika thitung > 

ttabel, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

Hipotesis alternatif (Ha) yang akan diuji adalah Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan media 

pembelajaran kimia interaktif iSpring Presenter lebih tinggi dari harga KKM TA 2021 pada materi laju reaksi. 

Hasil uji hipotesis dapat dilihat padatabel 11. 

 

Tabel 11 Uji Hipotesis 1 Hasil Belajar 

Kelas X S thitung ttabel Kesimpulan 

Eksperimen 79,3 6,660917 3,5359 1,699 Tolak H0 dan terima Ha 

 

Dari hasil perhitungan tabel di atas, maka diketahui thitung = 3,5359 dan ttabel = 1,699 dimana thitung > ttabel 

sehingga Ha diteriman dan Ho ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang diajarkan 

dengan media pembelajaran kimia interaktif iSpring Presenter lebih tinggi dari nilai KKM yakni 75. 

 

3.1.7. Uji Hipotesis II (Korelasi antara Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar) 

Uji hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara motivasi belajar siswa dengan 

hasil belajar siswa yang diajarkan dengan media pembelajaran kimia interaktif iSpring Presenter. Dimana, jika r 

hitung > r tabel (α=0,05) dan db = (n – 2) maka terdapat korelasi antara data tersebut. Hasil uji hipotesis dapat 

dilihat pada tabel 12. 

 

Tabel 12 Uji Hipotesis 2 Korelasi antara Motivasi dan Hasil Belajar 

Kelas r hitung r tabel 𝑎 Kesimpulan Kategori 

Eksperimen 0,436 0,361 0,05 
Ha diterima, Ho 

                                                                                                             ditolak  Hubungan sedang 

 
Dari Dari hasil perhitungan tabel di atas, maka diketahui rhitung = 0,436 dan rtabel = 0,361 dimana rhitung > rtabel 

sehingga Ha diteriman dan Ho ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara motivasi belajar 

dengan hasil belajar siswa menggunakan media pembelajaran kimia interaktif iSpring Presenter pada materi laju 

reaksi. 
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3.2. Pembahasan 

 

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan observasi yang dilakukan di SMAN 1 Sumbul, dimana hasil belajar 

dan motivasi belajar beberapa siswa masih rendah sehingga dibutuhkan sebuah alternatif media pembelajaran 

yang dapat membantu di situasi pembelajaran pada pandemic Covid-19 saat ini. Pada situasi saat ini 

pembelajaran yang sebelumnya dilaksanakan secara tatap muka sekarang menjadi pembelajaran daring dan 

luring. Sementara itu pembelajarn daring dan luring yang dilakukan ini juga kurang sempurna mengingat 

keterbatasan dari sekolah dan pembelajaran yang dilaksanakan lebih banyak menggunakan grup whatsapp dan 

google classroom yang berdampak pada rendahnya hasil belajar dan motivasi belajar peserta didik dimana masih 

belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengamati hasil belajar, peningkatan hasil belajar, motivasi belajar serta 

hubungan antara motivasi belajar dan hasil belajar pada materi Laju Reaksi di kelas XI IPA dengan 

menggunakan media pembelajaran kimia interaktif iSpring Presenter. Pengumpulan data dilakukan melalui 

pemberian pre-test dan post-test serta angket motivasi. Hasil belajar dihitung melalui data hasil post-test, 

kemudian peningkatan hasil belajar dihitung melalui selisih antara nilai pre-test dan post-test sedangkan motivasi 

belajar diukur melalui data hasil angket motivasi serta korelasinya dengan hasil belajar. 

Sebelum instrumen tes digunakan pada pre-test dan post-test, instrumen sebanyak 40 butir soal divalidasi 

oleh seorang dosen ahli terlebih dahulu. Kemudian setelah melakukan perbaikan, instrumen divalidasikan 

kepada 35 orang siswa kelas XII MIPA yang telah mempelajari materi Laju Reaksi. Setelah diujikan kepada 

siswa, selanjutnya dilakukan uji kelayakan instrumen tes berupa uji validitas butir tes, uji tingkat kesukaran soal, 

uji daya beda soal dan uji reliabilitas soal. Pada saat melakukan uji validitas soal, dari 40 soal yang diujikan 

diperoleh 29 soal yang valid. Kemudian setelah dilakukan uji tingkat kesukaran soal dari 29 soal diperoleh 25 

soal yang memenuhi syarat, selanjutnya pada uji daya beda seluruh soal (25 soal) memenuhi syarat. Lalu pada 

uji reliabilitas, diketahui bahwa instrumen soal telah reliabel. Maka diperoleh 25 soal yang memenuhi syarat dan 

dipilih 20 soal yang mewakili semua indicator materi untuk digunakan sebagai instrumen tes pada pre-test dan 

post-test. 

Untuk data motivasi diperoleh melalui pemberian angket motivasi. Sebelum digunakan, angket terlebih 

dahulu divalidasikan kepada seorang dosen ahli dan setelah melalui perbaikan maka sebanyak 40 butir angket 

memenuhi syarat untuk digunakan sebagai instrumen non-tes angket motivasi. Setelah melakukan validasi 

terhadap instrumen tes dan non-tes, dilakukan juga validasi media kepada seorang dosen ahli, setelah dilakukan 

perbaikan sesuai saran dari validator ahli maka media dapat digunakan untuk pembelajaran laju reaksi. 

Penelitian ini diawali dengan pemberian tes awal (pre-test) kepada kelas eksperimen yang diberikan 

sebelum memulai pembelajaran untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada materi laju reaksi. Setelah 

pelaksanaan pre-test diperoleh rata-rata pre-test siswa sebesar 48,5. Rendahnya hasil pre-test ini kemungkinan 

karena siswa belum mempelajari materi laju reaksi. 

Selanjutnya setelah pre-test dilakukan, maka dilakukan pembelajaran laju reaksi dengan menggunakan 

media iSpring Presenter pada kelas eksperimen. Pembelajaran dilakukan melalui zoom sebanyak 3 kali 

pertemuan. Sebelumnya, kepada masing-masing siswa telah dikirimkan file installer aplikasi media 

pembelajaran sehingga siswa mempunyai aplikasi media pembelajaran di handphone masing-masing. Setelah 

pembelajaran selesai dilakukan, maka diberikan tes akhir(post-test) untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah 

pembelajaran dan diperoleh nilai rata-rata post-test siswa sebesar 79,3. Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat 

diketahui bahwa rata-rata hasil belajar siswa pada materi laju reaksi dengan media iSpring Presenter mengalami 

perubahan yang cukup baik. Kemudian diberikan juga angket motivasi untuk mengetahui motivasi belajar siswa 

dan diperoleh rata-rata nilai motivasi siswa sebesar 72,367 dengan kategori tinggi. 
Setelah data diperoleh, maka dilakukan analisis data sebagai uji prasyarat dalam uji statistic parametris. Uji 

yang dilakukan adalah uji normalitas dan homogenitas pada data pre-test, post-test, dan data motivasi. Diketahui 
bahwa data pre-test berdistribusi normal, dari perhitungan diperoleh X

2
hitung = 7,3 dan X

2
 tabel = 11,07 sehingga 

X
2

hitung < X
2

tabel.  Kemudian, data post-test juga berdistribusi normal dimana dari perhitungan diperoleh X
2
 hitung = 

9,25 dan X
2
tabel = 9,488, maka X

2
hitung < X

2
tabel. Selanjutnya untuk data motivasi belajar juga berdistribusi normal 

dengan hasil perhitungan X
2

hitung (6,15) < X
2 
tabel (12,692). 

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas pada data pre-test, post-test dan data motivasi belajar melaui 

perhitungan varians dan standar deviasi. Pada data pre-test diperoleh nilai varians sebesar 58,879 dan standar 

deviasi sebesar 7,673. Kemudian untuk data post-test diperoleh nilai varians sebesar 44,368 dan standar deviasi 

sebesar 6,661. Serta untuk data motivasi diperoleh nilai varians sebesar 81,131 dan standar deviasi sebesar 

9,0073. Sehingga data pre-test, post-test dan data motivasi belajar dinyatakan homogen. 

Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas selanjutnya dilakukan uji gain untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan data pre-test dan post-test pada kelas eksperimen. 

Besarnya gain pada kelas eksperimen yaitu sebesar 0,598 dengan kriteria sedang. Adapun persentase 

peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen yaitu sebesar 59%. Hal ini didukung oleh penelitian yang 



Prosiding Seminar Nasional Kimia & Pendidikan Kimia#2 - 2021                                                                     

Jurusan Kimia FMIPA UNIMED 
 

 

ISBN: 978-602-9115-73-4  210  

dilakukan oleh Mahmud dan Arifa, (2020) yang berjudul “Pengembangan Media Pemeblajaran Berbasis Ispring 

Presenter Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kimia Pada Materi Ikatan Kimia”, dimana diperoleh nilai gain 

sebesar 0,717 atau 71,7% dengan kategori tinggi[14]. 

Kemudian dilakukan perhitungan untuk mengetahui motivasi belajar siswa dan diketahui rata-rata nilai 

motivasi siswa sebesar 72,367. Sehingga disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa tergolong tinggi. Sejalan 

dengan itu, penelitian yang dilakukan oleh Arief, dkk. (2021) yang berjudul “Upaya Meningkatkan Motivasi dan 

Hasil Belajar Peserta Didik pada Pelajaran Matematika Melalui Pembelajaran Tutorial Berbasis iSpring di Kelas 

X SMAN 10 Garut” juga menunjukkan bahwa bahwa media pembelajaran iSpring Presenter mampu 

meningkatkan motivasi belajar siswa dengan skor motivasi sebesar 65,83 dan kategori sedang[15]. 

Berdasarkan uji prasyarat yang dilakukan sebelumnya maka dapat dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis 

pertama dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan media pembelajaran iSpring Presenter 

terhadap hasil belajar siswa. Uji hipotesis ini dilakukan dengan uji hipotesis one sample t-test yakni uji t pihak 

kanan, diperoleh thitung = 3,5359 dan ttabel = 1,699 dimana thitung > ttabel. Maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan 

hipotesis nol (Ho) ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang diajarkan dengan 

media pembelajaran kimia interaktif iSpring Presenter lebih tinggi dari harga KKM TA 2021 pada materi laju 

reaksi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mahmud dan Arifa, (2020) yang berjudul 

“Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Ispring Presenter Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kimia Pada 

Materi Ikatan Kimia”, dimana diperoleh bahwa rata-rata pre-test siswa sebelum pembelajaran sebesar 33,47 

kemudian setelah pembelajaran rata-rata post-test nya sebesar 81,73 [14]. Sehingga ada pengaruh media iSpring 

Presenter terhadap hasil belajar siswa. 

Kemudian uji hipotesis kedua dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara motivasi belajar 

dengan hasil belajar siswa yang dihitung dengan rumus korelasi dan diperoleh rhitung = 0,436 dan rtabel = 0,361 

dimana rhitung > rtabel. Maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar siswa menggunakan media 

pembelajaran kimia interaktif iSpring Presenter pada materi laju reaksi. Hal ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Irwanto dan Nurmalatika, (2019) dimana diketahui bahwa siswa yang diajarkan dengan media 

pembelajaran Power Point iSpring memiliki motivasi serta hasil belajar yang lebih tinggi dari pada yang 

diajarkan tanpa media Power Point iSpring [16]. Maka diketahui bahwa ada hubungan antara motivasi siswa 

dengan hasil belajar siswa menggunakan media pembelajaran iSpring Presenter. 

 

4. Kesimpulan 
 

Setelah Setelah melakukan penelitian, analisis data dan pengujian hipotesis, maka peneliti memperoleh 

kesimpulan sebagai berikut : 

Hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan media pembelajaran kimia interaktif iSpring Presenter pada 

materi laju reaksi lebih tinggi dibandingkan dengan harga KKM TA 2021 yaitu 75. Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan diperoleh rata-rata pre-test sebesar 48,5 dan rata-rata post-test sebesar 79,3. Dimana diperoleh 

nilai gain pada kelas eksperimen sebesar 0,598 maka persentase peningkatan hasil belajar yang diperoleh adalah 

59,8% dengan kategori sedang. Motivasi belajar siswa diperoleh melalui pemberian angket motivasi belajar, dan 

diperoleh rata-rata nilai motivasi belajar siswa sebesar 71,967 dengan kriteria tinggi. 

Hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar siswa diketahui dengan menghitung koefisien 

korelasi (rhitung) dan membandingkannya dengan rtabel. Diperoleh rhitung sebesar 0,436 dan rtabel sebesar 0,361. 

Sehingga ada hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar siswa menggunakan media pembelajaran 

kimia interaktif iSpring Presenter pada materi laju reaksi dengan hubungan sedang. 
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